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1. Tujuan 

Penanggulangan penyakit tumbuhan terutama bertujuan untuk mencegah atau mengurangi terjadinya penyakit sehingga tanaman dapat memberikan hasil yang menguntungkan. Usaha ini biasanya ditujukan terhadap tanaman sebagai populasi dan tidak terhadap tanaman sebagai individu. Kebanyakan dari usaha penanggulangan penyakit memerlukan perpaduan dari berbagai cara, termasuk mengatur keadaan lingkungan sehingga tidak sesuai untuk pertumbuhan patogen dan menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman.

Untuk melaksanakan usaha penanggulangan penyakit sehingga dapat mencapai hasil sebaik baiknya maka diperlukan pengetahuan mengenai penyebab penyakit, tempat bertahan hidup patogen selama keadaan lingkungan tidak memungkinkan untuk pertumbuhannya, cara dan waktu penyebaran patogen di pertanaman.

Untuk melaksanakan penanggulangan penyakit telah dikenal dua macam cara pendekatan yaitu: pendekatan yng ditujukan terhadap tanaman dan biasanya meliputi suatu rencana yang menyeluruh di mana dipertimbangkan semua penyakit yang mungkin terdapat pada pertanaman tersebut, dan pendekatan yang ditujukan terhadap penyebab penyakit tertentu dan biasanya penyebab penyakit yang dianggap paling penting diantara penyebab penyakit lainnya yang terdapat pada tanaman tersebut.

Cara pendekatan yang pertama meliputi berbagai usaha penanggulangan penyakit yang lebih ditujukan agar tanaman terhindar dari gangguan berbagai penyebab penyakit dan memberi lingkungan yang sebaik-baiknya agar dapat memberikan hasil yang menguntungkan. Tetapi cara pendekatan yang ditujukan terhadap penyakit tertentu dapat pula mengurangi biaya untuk pengendalian penyakit. Hingga sekarang telah dikenal berbagai cara penanggulangan penyakit dan banyak di antaranya telah dilakukan sejak lama oleh petani seperti pergiliran pertanaman, penanaman disesuaikan menurut musim tertentu, pembersihan rerumputan di sekitar pohon dan sebagainya. Walaupun usaha tersebut telah mereka lakukan secara routine, tetapi mereka tidak sadar bahwa usaha tersebut merupakan salah satu usaha penanggulangan penyakit.

 
2. Prinsip Penanggulangan Penyakit
Pada bagian sebelumnya telah dikemukakan mengenai 4 prinsip penanggulangan penyakit yang berkaitan dengan patogensa tanaman.

Karena dalam penanggulangan penyakit selalu dikaitakn dengan tujuan dari usaha-usaha yang dijalankan dan hasil yang diharapkan dari usaha tersebut, maka telah diadakan penambahan dari 4 prinsip menjadi sebanyak 6 prinsip. Hal ini disebabkan karena usaha kuratif seperti perlakukan dengan panas, zat kimia dan sebagainya yang sebelumnya termasuk dalam prinsip eradiksi dikelompokan dalam usaha terapi, karena telah terjadi penyembuhan pada tanaman. Begitu pula halnya dengan usaha budidaya tanaman yang termasuk kedalam prinsip proteksi telah dikelompokan kedalam prinsip penghindaran patogen. Hal ini didasarkan karena usaha tersebut tidak ditujukan langsung kepada patogen dan juga tidak terhadap tanaman tetapi lebih menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan.

Dengan demikian telah dikenal 6 macam prinsip penanggulangan penyakit yaitu:

· Penghindaran patogen 

· Eksklusi patogen. 

· Eradikasi patogen 

· Perlindungan tanaman 

· Pengembangan tanaman resisten. 

· Terapi. 

Kelima prinsip pertama dapat digolongkan kedalam pencegahan penyakit sedangkan prinsip keenam lebih ditekankan kepada usaha penyembuhan. Hingga sekarang prinsip penanggulangan penyakit yang tergolong kepada pencegahan, lebih banyak dilakukan jika dibandingkan dengan prinsip terapi.

Untuk melaksanakan penanggulangan penyakit tanaman, seringkali digunakan beberapa prinsip tersebut di atas secara terpadu. Pelaksanaan keenam prinsip penanggulangan penyakit akan dikemukkan di bawah ini.

 

2.1. Penghindaran patogen
Pada prinsip ini meliputi usaha untuk menghindari penyakit dengan cara penanaman pada waktu atau di daerah di mana inokulum sedang dalam keadaan tidak efektif, sedikit jumlahnya atau sedang tidak ada sama sekali.

Pemilihan daerah pertanian. Faktor utama untuk memilih daerah pertanaman ialah faktor iklim. Tanaman yang rentan terhadap penyakit di daerah yang berkelembaban udara tinggi sebaikny dipilihkan daerah yng lebih kering. Pemilihan lahan yang tidak mengandung patogen yang bertahan hidup dalam tanah (soil-brone) merupakan cara yang baik untuk menghindari penyakit yang disebabkan oleh Phytopthora, Fusarium, Verticillium dan sebagainya. Patogen tersebut seringkali bertahan dalam sisa tanaman yang tertinggal dalam tanah.

Pemilihan waktu tanam. Waktu tanam dapat dipilih dimana keadaan iklimnya baik untuk pertumbuhan tanaman tapi kurang baik untuk patogen.

Penggunaan benih yang bebas penyakit. Penanaman benih yang bebas penyakit di daerah yang belum terdapat penyakit tertentu merupakan cara penanggulangan penyakit yang efektif.

 

2.2 Eksklusi patogen
Mencegah masuknya inokulum ke dalam suatu daerah yang masih bebas dari patogen tertentu.

Perawatan bahan tanaman. Dengan mengadakan perawatan bahan tanaman dengan cara fisis atau khemis, maka patogen dapat dimatikan sehingga dapat dicegah masuk ke daerah baru.

Karantina tumbuhan. Maksud karantina tumbuhan ialah untuk mencegah penyebaran patogen tanaman dari daerah yang banyak terjadi infeksi ke daerah yang masih bebas dari patogen. Keberhasilan usaha ini ialah, jika terdapat sedikit kemungkinan terjadinya penyebaran inokulum secara alami ke daerah baru. patogen yang dapat bertahan hidup pada bahan tanaman, butiran tanah yang terbawa bahan tanaman, bahan pembungkus dan sebagainya dapat dicegah masuk ke daerah lain dengan mengadakan pemeriksaan yang ketat.

Pembasmian serangga vektor. Banyak patogen tanaman disebarkan oleh serangga. Dengan diadakannya pembasmian terhadap serangga tersebut dapat mencegah penyebaran patogen ke daerah lain.

 
2.3. Eradikasi patogen
Termasuk usaha-usaha untuk menghancurkan atau mengurangi inokulum pada sumbernya. patogen dapat dieradikasi dengan penanggulangan secara hayati, pergiliran tanam, membuang tanaman atau bagian tanaman yang sudah terserang, perlakuan terhadap bahan tanaman atau tanah secara fisis atau khemis. Eradikasi secara sempurna seringkali sulit untuk dilakukan dan biasanya hanya sampai dengan pengurangan inokulum saja.

Penanggulangan secara hayati. Dalam usaha penanggulangan secara hayati lebih dititik beratkan untuk mengurangi aktivitas patogen oleh jasad lain. Efek ini dapat berupa biocidal (jasad yang satu mematikan jasad yang lain) atau "biostatic" (jasad yang satu menghambat pertumbuhan jasad lainnya).

Pergiliran tanam. Jika usaha pergiliran tanaman yang dilakukan antara tanaman yang rentan dengan tanaman yang bukan menjadi inangnya dapat mengurangi populasi patogen, maka cara ini dapat digolongkan sebagai usaha eradikasi. Tanaman yang dipakai untuk menjadi inangnya dapat mengurangi populasi patogen, maka cara ini dapat digolongkan sebagai usaha eradikasi. Tanaman yang dipakai untuk pergiliran tanaman biasanya tanaman resisten atau tanaman yang bukan tanaman inangnya. Biasanya usaha pergiliran tanaman ini berhasil terhadap patogen yang tidak dapat bertahan lama dalam tanah dan yang tidak mempunyai banyak tanaman inang. Untuk patogen yang dapat bertahan hidup lama dalam tanah tanpa tanaman inang, usaha eradikasi dengan cara pergiliran tanaman tidak akan memberikan hasil memuaskan.

Membuang atau menghancurkan tanaman atau bagian tanaman yang terserang. Patogen yang berada pada bagian tanaman dapat dibinasakan dengan panas atau dengan menggunakan fungisida. Perlakuan ini dapat dilakukan terhadap bahan tanaman atau tanaman yang terserang oleh patogen yang tumbuh pada permukaan tanaman antara lain penyebab penyakit tepung.

Perlakuan tanah. Tujuan dari perlakuan tanah ialah untuk mengurangi inokulum dalam tanah dan dapat dilakukan dengan bahan kimia, panas, perendam dengan air atau diberakan dalam jangka waktu tertentu.

Kebanyakan senyawa kimia, udara panas dan uap air panas yang digunakan untuk perlakuan tanah tidak selektif dan dapat mengurangi atau membinasakan populasi dari kebanyakan jasad hidup dalam tubuh. Karena biayanya mahal maka cara perlakuan ini dilakukan untuk luasan tanah yang terbatas seperti dalam sisa tanaman atau dekat permukaan tanah.

Perendaman tanah untuk jangka waktu tertentu sering dilakukan untuk menanggulangi patogen yang bertahan hidup dalam tanah. Karena kekurangan zat oksigen yang diperlukan oleh patogen maka populasi patogen dalam tanah lambat laun akan berkurang.

Memberakan tanah seringkali berhasil dengan baik terhadap patogen yang tidak dapat bertahan hidup lama dalam tanah dan mempunyai kisaran tanaman inang yang sempit. Berhasilnya usaha ini dapat dibantu dengan mengeringkan lapangan dengan disertai penyinaran surya langsung untuk jangka waktu yang cukup lama.

 

2.4. Perlindungan tanaman
Perlindungan terhadap terjadinya infeksi dapat dilakukan dengan melakukan penyemprotan atau penghembusan fungisida terhadap tanaman di lapangan atau mengadakan perawatan benih. Dalam hubungan ini fungisida tersebut merupakan penghalang antara tanaman inang dan inokulum. Oleh daya racun yang cukup tinggi maka infeksi oleh patogen dapat dicegah. Dengan demikian fungisida tersebut termasuk golongan protektan. Tetapi jika fungisida tersebut digunakan terhadap patogen yang sudah mengadakan infeksi terlebih dahulu seperti cendawan penyebab penyakit tepung, maka prinsip tersebut tidak termasuk usaha perlindungan tapi termasuk eradikasi.

Penanggulangan serangga pembawa patogen. Di antara berbagai penyebab penyakit, maka penyebab penyakit golongan virus seringkali ditularkan oleh serangga. Dengan melindungi tanaman dengan insektisida, maka penyebaran virus dapat dikurangi.

Merubah keadaan lingkungan. Banyak macam patogen dirangsang perkembangannya oleh kelembaban udara yang tinggi. Memperbaiki sirkulasi udara dipertanaman untuk mengurangi kelembaban udara pada permukaan tanaman dapat merupakan tindakan yang efektif untuk mengurangi timbulnya penyakit. Mengatur jarak tanam, pemangkasan pohon, membersihkan gulma secara teratur dan sebagainya merupakan usaha agar tanaman mendapat lebih banyak sinar surya, memperbanyak perputaran udara sehingga dengan demikian mengurangi kelembaban udara di dalam pertanaman.

Merubah keadaan zat hara. Pemberian zat hara tertentu kepada tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan seringkali mempengaruhi perkembangan penyakit tertentu.

Pemberian nitrogen yang berlebihan seringkali menyebabkan kerentanan tanaman terhadap patogen tertentu. Sebaliknya pemberian kalsium dapat membuat tanaman lebih tahan terhadap penyakit layu dan penyakit busuk basah.

 
2.5. Mengembangkan tanaman yang resisten
Tanaman yang resisten dapat merupakan hasil seleksi dan pemulian tanaman atau sebagai hasil khemoterapi. Selain itu dengan mengatur pemberian unsur-unsur hara dapat menjadikan tanaman lebih tahan terhadap penyakit-penyakit tertentu.

Seleksi dan pemulian untuk resistensi. Seleksi dan pemulian pada umumnya didasarkan pada usaha untuk mencari resistensi protoplasma (secara fisiologis), resistensi yang berhubungan dengan struktur atau morfologi dari bagian-bagian tanaman tertentu (secara mekanis) atau resistensi yang berhubungan dengan waktu penutupan stomata (secara fungsionil).

Resistensi disiologis biasanya didasarkan kepada adanya zat di dalam protoplasma yang menghambat infeksi patogen dan perkembangannya lebih lanjut di dalam tanaman.

Resistensi mekanik meliputi sifat karakteristik yang dipunyai oleh tanaman yang menyulitkan patogen mengadakan kontak secara langsung dengan bagian yang akan diinfeksinya seperti adanya lapisan kutikula atau lapisan gabus yang tebal.

Resistensi oleh Khemoterapi. Terdapat kemungkinan merubah ketahanan terhadap patogen yang terdapat dalam protoplasma dengan pemberian senyawa kimia pada tanaman. Pada umumnya cara tersebut memperlambat atau mengurangi timbulnya penyakit.

 
2.6. Terapi yang diberikan kepada tanaman sakit
Tindakan yang bersifat therapetik meliputi usaha-usaha untuk mematikan patogen di tempat terjadinya infeksi.

Khemoterapi. Senyawa kimia yang bersifat, therapetik dapat meniadakan atau mengurangi penyakit yang sudah terjadi. Hal ini dapat terjadi, karena senyawa kimia tersebut bersifat racun terhadap patogen atau dapat menetralisir daya racun zat-zat yang dibentuk oleh patogen.

Perlakuan panas. Perlakuan panas merupakan cara perlakuan yang baik, jika terdapat perbedaan toleransi terhadap panas dengan temperatur tertentu dapat mematikan patogen tapi tidak menimbulkan kerusakan pada bagian tanaman tersebut.

Menghilangkan Bagian tanaman yang kena infeksi. Usaha ini dilakukan untuk menghilangkan jaringan atau bagian tanaman yang sudah kena infeksi, sehingga dapat menghilangkan sumber infeksi sehingga tanaman tersebut dapat tumbuh sehat kembali


